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PENDAHULUAN

ABSTRACT

This study aims to improve the fine motor skills of children in QURROTA
A'YUN 01 AISYIYAH KOTA PEKALONGAN at the age of 4-5 years. This
study uses classroom action research (CAR). The research subjects at
QURROTA A'YUN 01 AISYIYAH TK, PEKALONGAN CITY, group A
consisted of 16 children, 8 boys and 8 girls. Data collection techniques
through observation and documentation. The results showed an increase in
children's fine motor skills through the use of the "Paper Cup" media, namely
in the pre- cycle 31.25% of 16 children, the improvement of fine motor skills
in the first cycle of 50% of 16 children and in the second cycle of 82.5% of
the second meeting. The conclusion of this research is that using the paper
Cup media can improve fine motor skills and think about how to carry out
activities with the Coffee Cup game.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motorik halus anak di TK
Qurrota A’yun 01 Aisyiyah Kota Pekalongan Pada usia 4-5 tahun. Penelitian
ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian di TK
Qurrota A’yun 01 Aisyiyah Kota Pekalongan pada usia 4-5 tahun berjumlah
16 anak, 8 laki-laki dan 8 perempuan. Teknik pengumpulan data melalui
observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan motorik halus anak melalui penggunaan media paper cup yaitu
pada pra siklus 31,25% dari 16 anak, peningkatan motorik halus pada siklus
| pertemuan 50% dari 16 anak dan pada siklus Il pertemuan kedua 82,5 %.
Kesimpulan dari penelitaian ini adalah dengan mengunakan media Paper cup
mampu meningkatkan kemampuan motorik halus dan berpikir untuk
bagaimana dapat melaksanakan kegiatan dengan permainan paper cup.

Dunia anak merupakan dunia bermain, sepanjang hari, setiap waktu dan
setiap saat, hidup anak dipenuhi dengan keceriaan bermain. Bagi anak, bermain
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secara sendiri maupun berkelompok bersama teman sebaya ataupun dengan orang
tua sangatlah menyenangkan. Anak dapat bermain sendiri ataupun dengan media
yang ada di sekitar rumah, alat main yang sudah jadi maupun benda benda yang
ditemukan didalam lingkungan rumah Anak laki-laki ataupun perempuan pada
umumnya memiliki mainan kesukaan/favorit masing-masing, macam-macam
mainan yang dapat menjadi pilihan anak seperti; bermain pura-pura, bermain air,
bermain congklak, bermain tanah liat, bermain gundu dan juga bermain pasir.

Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini dirancang sesuai dengan
karakteristik untuk mengoptimalkan perkembangan anak yang terdiri dari aspek
perkembagan nilai agama dan moral, aspek perkembangan fisik-motorik, aspek
perkembangan kognitif, aspek perkembangan Bahasa, aspek perkembangan sosial
emosional sosial emosional, dan aspek perkembangan seni. Mencerminkan
keseimbangan kompetensi sikap, pengetahun, dan keterampilan. Menggunakan
pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik untuk memberikan rangsangan
pendidikan; dengan merancang penilaian otentik untuk mengetahui perkembangan
anak; dan melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran.

Menurut Piaget, anak memiliki empat tahap perkembangan kogpnitif
(Budingsih, 2004). (1) tahap sensorimotor dari O sampai 2 tahun; Pada usia ini,
kemampuan refleks motorik anak masih terbatas. (2) Tahap aktif adalah 2 sampai 7
tahun, perkembangan bahasa sangat awal pada periode ini, dan intuisi masih
memainkan peran besar dalam pengambilan keputusan (3) Tahap aktif spesifik
adalah 7 sampai 11 tahun, logis dan sistematis. berpikir kritis dan memecahkan
masalah tertentu. (4) Periode aktivitas formal antara usia 11 dan 15 tahun, di mana
anak-anak dapat berpikir logis tentang masalah, baik yang kongkrit maupun abstrak,
Dari kajian di atas maka dapat disimpulkan bahwa perkembangan anak usia dini
berada pada tahapan aktif karena pada tahap ini perkembangan seluruh aspek
berjalan dengan baik sesuai dengan rangsangan yang diterima oleh anak.

Pedoman Pembelajaran Pengembangan Seni di Taman Kanak-kanak
(2007:12) menyebutkan bahwa beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam
mengembangkan keterampilan motorik halus pada anak usia 4-6 tahun, antara lain:
a) Beri anak kebebasan berekspresi b) Atur waktu, tempat dan media (alat dan
bahan) untuk memungkinkan anak berkreasi. ¢) Bimbing anak untuk menemukan
teknik yang baik untuk melaksnakan kegiatan dengan media yang berbeda. e)
Bimbingan sesuai dengan kemampuan dan tahapan perkembangan anak f) Memberi
anak kegembiraan dan menciptakan suasana yang nyaman g) Pengawasan yang
seksama terhadap. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam membantu
mengoptimalisasikan perkembangan motorik halus anak usia dini, salah satu aspek
yang dibutuhkan adalah alat bermain atau media
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Berdasarkan permasalahakan di TK Qurrota A’yun 01 Aisyiyah Kota
Pekalongan didapatkan informasi bahwa dari 16 anak usia 4-5 tahun, diamati bahwa
12 anak belum dapat mengembangkan kemampuan motorik halus dengan optimal.

Dari hasil observasi di TKQurrota A’yun 01 Aisyiyah Kota Pekalongan
semester 1 pada 2020/2021 pada saat pembelajaran dengan tema diri sendiri, guru
membuat gambar pada pasir dengan mengecap wajah/muka mengunakan paper cup
bentuk lingkaran kemudian dibuat bentuk mata, telinga, hidung dan mulut pada
gambar lingkaran pasir tersebut, namun ada 12 anak dari 16 anak belum mampu
untuk menggambar telinga, mulut hidung dengan coretan sederhana pada pasir.
Melalui hasil pengamatan peneliti, anak belum mampu menggambar dengan baik
dengan media tersebut karena anak tidak terbiasa menggambar dengan media lain.
Anak lebih sering menggunakan media kertas, pendil, crayon sehingga anak kurang
merasa nyaman bila menggunakan media baru untuk berkreasi dalam hal
menggambar.

Berdasarkan permasalahan pada pembelajaran motorik halus di TK Qurrota
A’yun 01 Aisyiyah Kota Pekalongan, ditemukan factor yang menyebabkan anak
belum mampu mengembangkan kemampuan motorik halusnya, bahwa guru masih
menggunakan cara pembelajaran lama yang kurang efektif. Penggunaan media yang
diberikan kepada anak juga masih kurang menarik. Proses ini terlihat pada
pengenalan bentuk wajah anak menggunakan buku gambar (lembar kerja anak),
papan tulis besar, dan spidol di depan anak-anak. Hasil observasi menunjukkan
bahwa penggunaan media hanya lembar kerja siswa saja, maka dari itu, peneliti akan
menggunakan media bermain yaitu media paper cup untuk meningkatkan
kemampuan motorik halus anak.

Manfaat yang dapat diperoleh pada penelitian ini antara lain menambah
wawasan serta pengetahuan dalam bidang pendidikan anak usia dini terutama dalam
meningkatkan perkembangan motorik halus pada anak usia 4-5 tahun melalui
metode bermain dengan media paper cup. Selain itu, bagi guru dapat berinovasi
mengembangkan metode pembelajaran dengan media yang bervariasi. Dari latar
belakang di atas maka peneliti menyusun penelitian yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan motorik halus anak melalui permainan paper cup pada
usia 4-5 tahun di TK Qurrota A’yun 01 Aisyiyah Kota Pekalongan tahun ajaran
2020/2021

KAJIAN PUSTAKA

Santrock (1995) mengungkapkan bahwa pada usia 4 tahun, koordinasi
motorik halus anak-anak telah semakin meningkat dan menjadi lebih tepat dan pada
usia5 tahun koordinasi motorik halus akan semakin meningkat. Saputra dan
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Rudyanto (2005) dalam penelitiannya memberikan informasi bahwa motorik halus
adalah kemampuan anak beraktivitas dengan menggunakan otot-otot halus (kecil)
seperti bermain pasir, menulis, meremas, menggambar, menggenggam, menyusun
balok dan memasukkan kelereng. Dari berbagai kajian di atas maka peneliti
menyimpulkan bahwa perkembangan motorik halus adalah kemampuan anak
melakukan kegiatan dan aktivitas dengan koordinasi otot-otot, mata, dan tangan
seperti menulis, menggambar, memotong, memegang benda, dan sebagainya.

Permainan menurut Santrock (2007) permainan adalah aktivitas
menyenangkan yang dilakukan untuk bersenang-senang. Permainan adalah aktivitas
yang dilakukan demi kesenangan dan memiliki peraturan. Permainan menurut
Soetopo (2013) pada dasarnya Alat Permaianan Edukatif (APE) merupakan sarana
yang dapat dipakai oleh semua anak untuk bermain, belajar, dan bereksplorasi
sesuai usianya. APE harus mengandung nilai nilai Edukatif, kemampuan
mengembangkan seluruh kemampuan anak, dapat mengakomodasi tingkat
pencapaian perkembangan, dan akan semakin baik apabila dapat mendukung
kurikulum anak usia dini. Dari kajian di atas dapat disimpulkan bahwa media
bermain adalah alat atau produk yang digunakan guru kepada anak untuk membantu
guru menjelaskan materi yang disampaikan sehingga pembelajaran lebih menarik,
menyenangkan, membuat anak menjadi kreatif, dan meningkatkan keberhasilan
pembelajaran.

Menurut Gaol, dkk. (2020) paper cup atau gelas kertas adalah kemasan
minuman dengan bentuk gelas dengan bahan kertas food grade berlaminasi. Modern
ini paper cup mulai digemari para pebisnis kuliner yang khususnya menjual produk
minuman karena kepraktisannya dan mempermudah penyiapan untuk pengemasan
penjualan produk minuman siap saji. Dengan berbahan kertas yang ramah
lingkungan, produk ini diperbincangkan para pecinta lingkungan yang paham akan
bahayanya global warning. Penggunaan paper cup ini merupakan wujud
keperdulian terhadap kesehatan dan lingkungan, agar mengurangi penggunaan
plastik. Penggunaan paper cup sebagai alat atau bahan main anak usia dini sudah
cukup sering digunakan, namun utuk konsep permaianan yang secara khusus
meningkatkan kemampuan motorik halus anak dari temuan peneliti masih belum
banyak.

Penggunaan paper cup sebagai media bermain dalam penelitian ini
dilaksanakan dengan kegiatan yang menarik bagi anak. Guru membuat gambar pada
media pasir dengan menggunakan paper cup untuk mengecap bentuk wajah/ bentuk
muka. Setelah terbentuk lingkaran dari paper cup, guru memberikan contoh untuk
menambahkan membuat bentuk hidung, mata, mulut, dan telinga. Selanjutnya, guru
menginstruksikan anak untuk dapat mengikuti kegiatan tersebut menggunakan
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media paper cup, dan media pasir.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. Arikunto (2010)
menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah proses mengamati kegiatan
pembelajaran berupa kegiatan yang dilakukan dengan sengaja dan terjadi serentak di
dalam kelas, yang dilakukan dengan tahapan siklus. Satu siklus terdiri dari empat
langkah; Perencanaan, Tindakan, Pengamatan, dan Refleksi. Subyek penelitian ini
adalah 16 anak usia 4-5 di kelas kecil (kelompok A) TK Qurrota A’yun 01 Aisyiyah
Kota Pekalongan tahun ajaran 2020/2021.

Indikator penelitian dikatakan berhasil apabila kemampuan anak untuk
motorik halus meningkat dengan persentase mencapai 80% melalui permainan paper
cup, Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan dokumentasi
dengan menggunakan lembar pedoman observasi dan yang dianalisis dengan metode
analisis deskriptif yang hanya sebatas memberikan deskripsi atau gambaran umum
tentang karakteristik objek yang diteliti tanpa maksud untuk melakukan generalisasi
sampel terhadap populasi dan data disajikan secara statistik dalam bentuk diagram
atau tabel (Meiryani, 2021).

Tabel 1. Kisi-Kisi Pedoman Observasi Berdasarkan Permendikbud No. 146 Tahun
2014

Variabel Indikator

Kemampuan Anak mampu untuk Kklasifikasi paper cup dari ukuran tinggi, sedang, dan

Motorik rendah.

Halus Anak mampu menyusun paper cup menyusun bervariasi membentuk
bangunan vertikal/ horizontal.
Anak mampu bermain paper cup, bermain pasir dengan
mengunakan paper cup, mengecap bentuk wajah dengan paper cup,dan
membentuk mata, hidung, mulut, telinga
Anak mampu menyusun paper cup yang berisi pasir, serta anak dapat
Menyusun bertingkat dengan pola
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Tabel 2. Pedoman Penilaian Observasi motorik halus melalui permainan paper cup

Kompetensi Indikator Kategori
Dasar Sangat Kurang Cukup Baik
Kurang 2 3 (@)
()
3.3 Mengenal 1.Anak Belum Mampu Mampu Mampu
anggota tubuh, mampu untuk  mau menunjuk menghitung mengelompok
fungsi dan klasifikasi cup  memegang paper cup jumlah cup  kan paper cup
gerakannya kopi dari paper cup dari yang kopi yang dari yang
untuk ukuran tinggi, tinggi, paling berukuran
pengembangan sedang rendah sedang, tinggi tinggi, sedang
Motorik kasar rendah dan rendah
dan halus
4.3 2.Anak mampu  Mampu Mampu Mampu Mampu menyusun
Menggunakan menyusun Menyusunpaper menyusunpaper menyusun  paper cup vertical
anggota tubuh  bervariasi cup vertikal cup vertikal paper cup  dengan pola
untuk membentuk membentuk dengan vertikal horisontal sebagai
pengembangan bangunan menara 3 pola dengan pondasi awal dan
motorik kasar vertikal/ horisontal 5 pola bervariasi
dan halus Menyusun sebagai pondasi horisontal menyusunnya
horisontal awal sebagai
pondasi
awal

3. Bermain paper Mampu mengisi
cup bermain pasir3cup penuh

Mampu mengisiMampu
4-5cup penuh  mengisi 6-7

Mampu bermain
pasirdengan media

dengan dengan pasir dengan pasir  cup penuh  cup mencetakpasir
mengunakan dengan tangan  dengan tangan dengan pasir dengan paper cup
paper cup dengan tanganmenjadi bentuk
mengecap bentuk wajah dan

wajah dengan kemudian

paper cup dan
melengkapi mata,

melengkapi mata,
hidung,telinga,

hidung,mulut, mulutdengan
telingadengan melukis

melukis menggunakanjari
Menggunakanjari

4.Menyusun Mampu mengisi Mampu mengisiMampu Mampu mengisi 9-

paper cup yang 3paper cup 4-5 paper cup mengisi 10 paper cup
berisi pasir dengan pasir dengan pasir  6-8 paper cup dengan pasir
Menyusun kemudian disusunkemudian dengan pasir kemudian disusun
bertingkat dengansecara vertikal ~ disusun secara kemudian secaravertikal

pola hortizontal vertikal disusun secarahorizontal berpola
horizontal vertikal
horizontal

berpola
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Peserta didik di usia 4-5 tahun secara keseluruhan mempunyai minat dan
potensi yang sangat bagus dan termasuk anak yang aktif berdasarkan pengamatan
pada tahap ini yaitu kemampuan motorik halus pada anak usia 4-5 tahun di TK
Qurrota a’yun 01 Aisyiyah Kota Pekalongan. Lokasi TK ini tepatnya di
Pekalongaan Utara yang terletak di JI. Progo Dukuh Gang 2 No.22 Pekalongan,
Jawa Tengah. Permainan paper cup dapat meningkatkan kemampuan motorik halus
anak usia 4-5 tahun. Observasi awal menunjukkan bahwa masih banyak anak yang
belum memenuhi kriteria maksimal untuk kemampuan motorik halus. Pada pra-
penelitian menunjukkan bahwa dari 16 anak menunjukkan persentase kemampuan
motoric halus 31,25% baik, dan 68,75% masih kurang dan memerlukan bantuan.
Melalui hasil data tersebut, peneliti merancang permainan paper cup agar
perkembangan motorik halus anak meningkat dengan optimal.

Tindakan Siklus |

Hasil dari observasi awal atau sering disebut sebagai pra tindakan
menunjukkan bahwa 16 anak yang menjadi subjek penelitian kemampuan motorik
halus melalui permainan paper cup menunjukan masih banyak anak yang belum
memenuhi kategori baik dalam kemampuan mototik halus. Kemampuan motorik
halus pada pra siklus didapatkan 31.25 % atau 4 anak dikategorikan baik, sedangkan
68,75% atau 12 anak lainnya masih membutuhkan tindakan lebih lanjut. Hasil dari
pra siklus tersebut belum memenuhi indikator keberhasilan sehingga peneliti
merancang penelitian lanjutan untuk meningkatan kemampuan motorik halus
melalui permainan paper cup. Peserta didik masih mengalami kesulitan menggambar
dengan menggunakan media pasir dan paper cup. Pelaksanaan penelitian ini
memerlukan tindakan yang dilakukan dalam dua siklus. Siklus | terdapat 3 kali
tindakan/pertemuan, dan siklus Il juga melakukan 3 kali tindakan/pertemuan.

Gambar 1. Kemampuan Motorik Halus melalui Permainan Paper cup Siklus |
&0
=)
40
30
20
10

]

pertermuanl pertemuanz pertemuans

Siklus 11 ini memiliki 3 kali pertemuan seperti pada siklus 1. Siklus Il ini
memperoleh pencapaian pengenalan huruf pada siklus Il adalah 57,5% anak pada
pertemuan pertama dengan kategori baik, 73,38% pada pertemuan kedua, dan
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73,38% pada pertemuan ketiga, diketahui bahwa 73,38% anak termasuk dalam
kategori baik. 82,5% anak tergolong dalam kondisi baik.

Gambar I1. Kemampuan Motorik Halus melalui Permainan Paper cup Siklus 11
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Berdasarkan pada kegiatan penelitian yang sudah dilakukan dalam 2 siklus
memperlihatkan hasil peningkatan kemampuan motorik halus melalui permainan
paper cup pada usia 4-5 tahun di TK Qurrota A’yun 01 Aisyiyah Kota Pekalongan
meningkat. Permainan menggunakan paper cup dapat meningkatkan kemampuan
kemampuan motorik halus anak hingga mencapai 82,5%. Kemampuan motorik sudah
dapat mencapai target yang ditentukan sehingga pembelajaran diberhentikan sampai
pada siklus II.

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa permainan paper cup
mampu meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun di TK Qurrota
A’yun 01 Aisyiyah Kota Pekalongan. Pada siklus 1 peneliti merancang kegiatan
permainan paper cup yang dilakukan dengan metode atau cara menyusun paper cup
menjadi menara kecil. Selanjutnya peneliti melakukan observasi menggunakan lembar
observasi dengan hasil terjadi peningkatan persentase kemampuan motorik halus dari
31,25% menjadi 50%. Namun peningkatan kemampuan ini belum mencapai indikator
keberhasilan yang ditentukan yaitu 80%, hal ini dikarenakan beberapa anak belum
dapat menggunakan media pasir dan beras untuk bermain paper cup. Maka dari itu,
peneliti merancang kegiatan untuk tahapan siklus 2.

Pada Siklus 2 peneliti merancang kegiatan berdasarkan hasil refleksi pada tahap
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siklus 1. Perubahaan kegiatan yang dilakukan adalah media yang digunakan pada
siklus 1l lebih banyak. Media tersebut antara lain beras, pasir, kancing baju, dan tutup
botol. Peserta didik mampu bersama-sama dengan kelompoknya bermain paper cup.
Peserta didik mengisi paper cup menggunakan pasir, maupun membuat istana pasir
dengan media lainnya. Selanjutnya peneliti melakukan observasi menggunakan
lembar observasi dengan hasil terjadi peningkatan persentase kemampuan motorik
halus dari 50% menjadi 82,5%. Peningkatan kemampuan ini sudah mencapai indikator
keberhasilan yang ditentukan yaitu 80%. Keberhasilan ini disebabkan oleh peserta
didik mampu bermain menggunakan media yang disediakan, serta peserta didik
membuat kreasi menggunakan media lainnya. Pemberian motivasi dan kalimat
pemantik bagi peserta didik juga dilakukan oleh guru supaya peserta didik dapat
mengeksplor kegiatan tersebut dengan baik. Maka pemberian tindakan dihentikan
karena sudah mencapai indikator keberhasilan.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa aplikasi permainan dan penggunaan
media permainan berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan motorik halus anak
usia dini. Beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan seperti penelitia Nasir
(2021) Hasil penelitian didapati permainan bola keranjang berhasil meningkatkan
kemampuan motorik kasar anak usia dini. Permainan ini memenuhi prinsip-prinsip
sebuah permainan sebagai media belajar di Pendidikan PAUD. Lalu yang terbaru
penelitian Khumaeroh (2022) bahwa permainan edukatif puzzle dapat mempengaruhi
perkembangan anak usia dini dari aspek motorik halus. Penggunaan media paper cup
sebagai media permainan baru bagi anak yang dirancang dalam kegiatan permainan
turut mendukung penelitian sebelumnya bahwa untuk mengembangkan aspek motorik
halus anak usia dini dibutuhkan pengembangan kegiatan dan media permainan,
khususnya pana penelitian ini yang berfokus pada peningkatan motorik halus anak
melalui permainan paper cup pada usia 4-5 tahun di TK Qurrota A’yun 01 Aisyiyah
Kota Pekalongan tahun ajaran 2020/2021.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan melalui
beberapa tindakan, dari siklus I dengan hasil sebesar 50%, siklus Il sebesar 82,5%
serta seluruh pembahasan dan analisa yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa penggunaan metode permainan paper cup meningkatkan kemampuan
motorik halus . Pembelajaran dengan menggunakan metode permainan paper cup
juga mampu mengasah kemampuan motorik halus anak karena metode ini
membiarkan anak untuk bermain dan bekerjasama dalam kelompok kecil.
Disamping itu juga, dengan penerapan metode permaianan dengan paper cup pada
TK Qurrota A,yun kelompok B menambah wawasan guru dalam memilih strategi
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dan metode yang tepat untuk diterapkan dikelas dan disesuaikan dengan tujuan dari
setiap pembelajaran yang diadakan. Selain itu melatih ketrampilan guru dalam
mengelola kelas.
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